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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Permintaan terkait dengan Visum et Repertum tindak pidana Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) di Polres Batu yaitu pelapor datang ke polres untuk 

membuat pengaduan laporan polisi kemudian pihak polres membuat surat 

permintaan Visum et Repertum (VeR) ke Rumah Sakit Bhayangkara Hasta 

Brata. Syarat yang dibutuhkan pelapor KDRT antara lain buku nikah dan 

KTP. 

b. Pengelolaan Visum et Repertum (VeR) dilakukan dengan cara pengambilan 

hasil visum yang hanya dilakukan oleh penyidik yang berwenang. Hasil visum 

tersebut membuktikan bahwa peristiwa KDRT yang dilaporkan benar-benar 

terjadi sehingga perlu dilakukannya penyelidikan untuk diproses hingga ke 

pengadilan. 

c. Penyimpanan berkas Visum et Repertum (VeR) tindak pidana Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Polres Batu tidak ada prosedur 

penyimpanan secara khusus. Seluruh berkas mengenai laporan KDRT 

disimpan pada penyidik yang menangani perkara masing-masing. Seluruh 

berkas perkara KDRT yang sudah selesai kemudian dibendel dan disimpan di 

ruang penyidik yang menangani perkara masing-masing. 

 

5.2 Saran  

a. Bagi Polres Batu 

Disarankan untuk Unit PPA Polres Batu menerapkan SOP terkait 

penyimpanan agar berkas perkara dapat disimpan dengan rapi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian pada 

pengembangan variabel yang belum diteliti pada penelitian ini.  
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